s Dalam MBO tu;uan orgamsas: d;tempatkan
: Atatl; -sebaga: cita-cita “ideal ‘yang  tak “'mungkin L
* otganisasi - disebit dengan baras 1 alatu yang tercapai. Mesklpun demikian - bukan® berart :
. telal iapka i | setiap organisasi ‘tak+dapat’ mencapai “tuju- -
g ; annya;’ di- sinilah - ‘terlihat ’keampuhan ‘daris
MBO.'Ia" beranggapan bahwa- orgamsasn tidak ™
harus mencapai- tujuan’ organisasi ‘yang telah
dirumuskdn, akan tetapi- cukup dengan me-/
“lalui” sasaran‘sasarin’ antara’ saja. - Astinya
; :dengan melalui - keberha.sxlan pelaksanaan®
| tagas unit dari fungsn organ:sas: adalah: 1deni:k
: dengan pencapajan tujuan organisasi.
“Naluri MBO “lebih mementingkan pelak-? '
' sandan ‘tugas Uit dari *fuingsi organisasi
‘_ --dar:pada usaha-usaha pencapa:an Tujuan’
‘1. secara makro . yang belum tentu tepat ‘dan’
bénar ‘Persoalarinya sekarang -adalah, - bagax—m"-
. hana’ mewmuskan tugas umz dara fungsn Agat
fmea;ad: efektaf’ £

memandang mas:ng—masmg peran-.:

dline tida -89 Elﬁajuan Jelas

--kegxata .dan peker;aan peker;aan cian orgam~ : crangka yangie a3 pada tujuan orgamsass.

- 5 fmen;adl hal yang" mutlak oleh karena tanpa’
sasi.. Tela ;uga apakah hasil yang: “dicapai-
suai dengan kgsepakat kerangka yang jelas, wijuan ‘menjadi $dmat’

“ | yang mengakibatkan' pelaksanaan Tugas meni-
1ean ¥ o R : “¢* babi-buta “dan’ *tidak ' efektif. Hal iersebul'
.Secana, fllsafau deadline adatah harapan;. ' dikandung maksud bahwa proses ‘perumusan’®
untuk mencapai wjuan, Oleh  karena . ity “tujuan organisasi harus melatui 2 pendekatan,
hakekat:.kedudukannya - duempatkan sebagaa ' yaitu dari atas ke bawah'(TOP DOWN dan’
tolok-ukur . ;kesiapan organisasi / dalam ‘'men- | diri*bawah ke ‘atas (BOTTOM. UP).“Dengan
capai. tu;uannya :Dengan. -demikian deadlme ."perkataan lain, bahwa proses - perumusan’
merupakan, proses dari ; suaty. keberhasaian. fiu;uan ‘BO"ITOM “UP.-" perly “dan miutlak
orgamsas: - ST | melibatkan anggota, unit, dan fungsi yang ada,
agar pemahaman, “fasa ‘memiliki; séita komit-
Sckdas MBO men anggota terhadap tujuan®organisasi se-
- Tidak -dapat d;pungkm bahwa mana;emen - makin mengental. Dan fiaksud lainnya‘adalah
yang dianut oleh POLRI ialah Management By: . penjabarannya dalaim ‘sub-sub ‘tujuan-pada unit
Objective (MBO), yaitu pengelolaan organisasi' | daq fungsi organisasi semakin tajam. Pértanya-

Polri ‘melalut unsur-unsur.perencanaan; peng- | annya sekarang, baga:mana penerapannya d:
grganisasian;; pelaksanaan pengawasan’ dan : poh-p L :

~pengendalian. dalamrangha - mencapai-tjuan “Kebertiasan™ Kipran POl di iapangan
- untuk- mewujudkan' Kamtibmas' vang ‘mantag. | terlaha[ dari pencapaian 6 ‘out pui-operasional’
Upaya untuk mewu;udkan Kamtibmas “yang | Keberhasilan Kesatuan’ Kewilayahan (SATWILY
mantap®-mermpakan tpekériaan cyang < siilit | dilihat dari s¢jauhmana 6 out put operasional
dxcapa: karena’ ketebatasan sumberciaya yang . it dxcapamya ‘Dari- sisi “MBO; 6 out “put
dimiliki oleh Polei > - =» - operasional-merupakan kerangka wyjuan yang
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bersifat strategis melalui *pendekatan - TOP :
.DOWN  kendatipun ; data~datanya diperoleh |-

-secara BOTTOM UP. Tiu berarti bahwa
kebijakan tersebut tak bisa ditawar-tawar oleh

karena: mesupakan perintah pimpinan. Hal-hal
yang “mutlak “dilaksanakin’ ‘oleh™ organisasi’

- adalah, bahwa unit, fungsi, ataupun SATWIL
pelaksana menjabarkan lagi ke dalam sub
{ujuan dari sub-sub tujuan yang sifatnya taktis

out. put operas:onai _Polda,’

fungsi. organisasi. Fakia semacam iU . ‘me-
nimbulkan pertanyaan. retonka di mana bisa

terlihat sub tWjuan. dan. sub-sub fujuan ;;aada;= ;
tiap tingkatan-tingkatan SATWIL; dimana bisa. |
ditemukan_kontribusi . unit dan “fungsi dalam. _
pencapalan tujuan organisasi yang terjabarkan, |/

dalam pekerjaan dan kegiatan sehati-har®?. -

Kalimat yang agak tepat untuk fenomenﬁ‘
seperti itu adalab distorsi atau terjadi. pers

geseran makna. Suatu-hal yang sia-sia, apabila

kerangka tu]uan vang .. strategis - menjadi,
sekedar . -slogan manakala dijumpai - pada.
SATWIL - pelaksana .dan. hanya terulis besar-,
besar.di kantor tanpa tahu. apa dan bagalmana-

melaksanakannya

D&dlme dan 'I'oiok-ukur b

Ser:ng dan: sermgkail kita - bermam mam
dengan deadline . .sebagai, akhir kesiapan,
SATWIL dalam suatu operasi tertentu. Tersirat. |
fkan upaya - meningkatkan daya tangkal'

2.hal yang. menladl harapan ‘memang,. yaitu di

samping,.-target:'wakiu  agar .persiapan- atau
peiaksanaan operasi men;adz tidak.. berke-.
panjangan.juga sebagai pemicu peiaksana di

lapangan .agar tetap: konsisten dan konsekuen

pada pekerjaannya.: Bisa. dibayangkan apabila.
suaty;operasi.tanpa deadline, tahapan operasi,
menjédi kabur_séhingga terkesan acak—acalian.'

dan 'tekms- secara, . 1eb1b finei,; nyata an -

‘deadline, ‘dan’ tolok “ukur adalah - alat  dari
deadline untuk melihat sejauh mana efekiivitas

-pelaksanaan unit dan fungsi maupun SATWIL‘

-=-pelaksana ‘dalam’ berkzprah di lapanga;
capai tujuan organisasi. Persoalan tolok-ukur
yang mana lebih efektif antara kuantiatf
dengan kualitatif tidak akan dibahas -dalam

siutisan ini, persoalannya sebatas keieb;ha "dan;,_.

; keku:angan yang E{onkret Safa.-;

ds Iapaagan temyata tida_
1saEnya dari Mabes menurunkané
enurunkan hal_
yang sama. ke Polres; Pokres 1kut jkutan, Polda.
menumnkzn hal yang; sama. ke Polsek dan di.|:
Polsek “yang sebagai: ujung tombak  Polri: |-
nuliskannya pada. dmdmgwdmdmg kantor, |
Kewa;aran logika .akan mengatakan bahwa | n
mungkin demtklan kenyataan di_, unit.dan.

gunakan daiam menentukan’

_opera51 Untuk menghliangkan ata ‘

masyarakat d

Kebeihasxlan " g

: darasakan Pertanyaan mana yang Eebih ‘baik di
- antara” keduanya kembali ‘pada Karakter
; sdsaran’ 'yang diinginkan ' serta © bagatmana'
" organisasi tersebut merumuskannya Pertanya-'

an berikutnya * adalah, bagalmana dengan

; prakzek praktek di Polii? -

Polri - sermg ‘memakai sifat" campuran

;'keduanya : misa!nYa' ‘adalah ‘upaya *'untuk
-menekan crime to{al dan menaxkkan crzrne

masyarakat terhadap kejahatan, Polri vang

. semakin tertib, kamtibcarlantas yang ‘teckendali
! iafah - ukuran«ukuran “kualitatif -+ kenidatipun
. dalam - beberapa “hal - dapat te;i;hat -.secara_
kuanutataf

Toiok—ukur yﬁmg dsgunakan sekarang

: sepert:nya baru berdimensi. tunggai yan;u dari

ll‘.,l&ik& nu;nwpaluum i‘bi.h.il]}ddi.l Yalily l.)(.“.‘iiu

line? - ...
Sebelum melangkah ;auh perlu dltegaskan

pg;_bedaan antara. tolok-ukue dengan deadline,
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d;garap jberikutnya . ialah, bagaimana. bekerja-,
nya:tolok-ukur yang duadtkan ke{empaﬂ dead-;

lain pun ;- harus . dijadikan - referensi- dalam

- perumusan - tolok- ukur -salah satuya -ialah
* dimensi masyarakat -yang tak boleh- diabatkan
¢ pleh, Polri- - karena  masyasakat
- merasakan hasil kega Polri di Eapangm Tolok-




ukur j}ang berdimensi tﬁnggal
prakieknya banyak menemui’ kendala‘kendala

‘contohnya ialah; Poiri mengartikan rasa aman
dengan ~ ukuran crime  total yang. rendab;
Leat mengamkan 1asa aman’:

sedangkan

vang - bebas ‘dari“‘rasa * ke-

. cemasan dan kekhawatiran, adanya ketentram-

an: dan'kepastian kedamaian dan seterusnya.
*Benturan ‘persepsi antar “dimensi tersebut

 menimbulkan pertanyaan retorika, ‘bisakah

. 1asa’ aman “'masyarakat terwujud Sementdra
. banyak praktek dark number di lapangan;
“bagaimana dengan kecemasan dan kekhawa-
“titan warga . masyarakat sewaktu di jalan
semeritara banyak razia kendaraan yang

- dz!akukan Polri ;_ialam rangka menekan crime

di dtas’ memang’ tidak untuk
ab agar: tulisan ini bisa dzlanjutkan :

mempunyaa kelebihan  *dan - kekurangan

masing-masing; /schingga’ acapkali pimpinan
Polri menggunakannya secara simultan ‘walay
" dengan intensitas yang.berbeda-beda. Dengan
perkaiaan lamf di daerah-daerah yang rendah

g Tinggi knmmahtasnya upaya
tepresif - 'yang “ditonjolkan “kendatipun * fungsi
preemtiv. mengakun dari belakang. " Persoal-
annya - dit sinig
kekurangan dari 2 tolok-ukur tersebut? s-f"w.-

Seperti diketahui bersama, bahwa olok-
ukur kuantitatif «dalam - pelaksanaan - operasi
bisa dﬂ:hat has:inya meialu; -angka-angka,
sehingga keberhasilan atau kegagaEan perasi
' N apat" d:ketahun

Dengan demlklan

ada’’sdat operass ~bisa” ‘segera

dilaksanakanoleh  ‘pimpinan’. agar dmamlka.

op—erasx menjadi-hangat kembali. =

o Kekurangan: tolok-ukur. kuantltatzf adalah
menjamumya. | praktek. dark .number . atau
penggelapan perkara oleh. SATWIL pelaksana
dalam , s:stem;laporan Kenyataan seperti ini
dllatarbeiaka __Eg: rasa cemas yang berleb:han

dalam ©

‘iv'i-DaIam beberapa bal 2 “tolokaukur ity

-aparsajas kelebiban . dan |

ddri 'SATWIL pelaksana oleh karena takuy
‘dinilai tidak berhasil dalam mengemban missi

organisasi. Kalau demikian halnya, maka salah .
satt  penghambat mendasar dari  tidak

_.maksunainya pelaksanaan tugas Polri justry
| dari"dalam sendiri. Artinya, dengan’ invalidnya

dama-datz  vang d1per01eh mengakibatkan
rencana dan predeksi orgamsas: menjadi tidak
akurat.  Naluri manajemen mengisyaratkap”

“bahiwa " rencana yang kurang matang akan

memperbesar - resiko kegagalan,

sehingga”
teijadi penghamburan tenaga, waktu dan dana
yang tidak sedikit. Apabila praktek-praktek
semacam ini tidak segera diakhiri dengan
penuh kesadaran sendiri, maka keberhasilan
suatu SATWIL hanya sekedar onani atay
menyenangkan diri sendiri karena kenyataan—’
nya tidak demikian. \
“Pada tolok-ukur - kualatatlf “keberhasilan

atau kegagalan suatu Operasi tak dapat dilihat

- secara fisiltetapi-hanya bisa didengar dan

dirasakan baik- oleh anggota maupun - masya-
rakat luas, Dalam penilaian -ini. tidak jatang
memmbu{kan subyektivitas pada pelaksanaan-
nya, Kadangkaia baik atau trda%\nya berhasil

- atau iadaknya = suatu, Jorganisasi bisa ditentu-

kdn oleh "service” yang diberikan. Permasaiahv
anaya ‘bukan’ pada twlok-tkur ‘mana- yang'
dipakai pedoman; hal itu terpulang dari’ para -
pelaksana di lapangan. Kenyataan seperti ini
memang tidak menarik tetapi'itutah kenyataan
‘budaya’ yang mau tidak mau harus kila
rangkul. . . 1

-Opini . masyarakat dan kemampuan
ekspose pirfipinan_organisasi turut menentu-

' kan berhasil atau t:daknya organisasi yang

d:percayakan kepadanya ‘Keakraban dengan
tokoh-tokoh masyarakat, alim “ulama, ‘para
cendikiawan, kaum pengusaha dan ‘terutama
kedékatdn - dengan ‘wanawan ‘dalam pelaksa-
naan tugas -sehari-hari- ikut. mempengaruhi
~babkan fidak jarang—  menentukan keber-
hasilan orgamsas: dar: sisi tolok-ukur kualitatif.,

Kapten i’ol Drs M. Arief Pranoto adalah Ka Serum
Pokda Su.mbar )
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